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PENDIDIKAN IPTEK TRANFORMATIF

SuParlan

Dosen Universitas Negeri Yogyakafia

Abstract

Science and technolog ecrrtcatiott get a lot of criticism,

?ecause in fact w'hat"is learned in school ccm not help the

.'ealization of the p''''p"tn o.f idial edt:ccttion tu prepare the

,iext generation in giobal li.fe dema.nds In the other aspect'

:ducation *r, p'oi?na- o' tin 'fotmclati.on 
of tlte 'fntu'e of the

,trttion, in the an,ut"op"-nnt of itman chcracter and rnaster the

,'.','r'o*iuajn and skiils in science and technology' Science

:ducation should 
'iu 

proruna tu give a solt'Ltiott to the

:ltallenges ectt cation: iui'g able to create ct generation thcrt

:cm act as innovcttors in science ancl technology' bringing

-nqether (attitudes, prornrrn,, pt'ocbtcts' applications). in

',t i lii,' r, ;;' ; ;; ; ;; i';" ""u" 
u' o 

"r 
c e s i n s c i e n c e a n d r e chn o t o gv'

:onscious and 
";'o;';'''O 

nasionolisme valrLe'science and

echnology eclucati'in shoukl be dct'eloped in a transformative

:clucatioon JunctiJn', 
-ao'nd'n 

quality edttcation' integrated

:urricttlum, and tnn' tno""i"g m-otlel'that empot'vers potential

'.rholeness.

Key worcl: Science and techttologv eclucation

.\. Pendahuluan

Ada pandangan dengan nada tninor dari hasil wawallcara

Nompas dengan O"t" peitU:t, Y:n"t Ristek' BPPT' LIPI

,;,'h"d; p"rf,"*Uu"gu' trrr'f di Indonesia' dari wawancara

,ri terekam poo"iUi'um perkembangan IPTEK ( Kornpas'8-

9t412006). f"*Uu'-'g"an IPTEK menurut Mulyono telah

kehilangan ,ohnyu, 
-b""urnu 

dengar-r lengsernya Habibie dari

iagat iptek aur't p""tu' folitik nai""ral (Mulyana'2010 : 1 )'

Terampil, Vo12, Nomor 2' Januari 20iJ 155



Suparlan

Gejala ini nampak dengan dibubarkannya Badan P=

i,rdrr,.i Strategis (BPiS), PT -Bahana 
Pakarl a :

Strategis, Indosat drjual iie pihak a1in9 
1l"n,-1. 

t-
*iij""CG;uri i.to"orogi nasionatpun sernakin --:- :.;:qg,

Di sisi lain GBHN tak berbioiara lagf t:"ltu khusus ]- " "

a"""- ipi"f. semakin melorot dari 0'3 presen i;- -

domestik bruto, menuju 0,05 persen dan terus tl,l-.g:i 
--

Dilihat dari aspek kemampuan teknologi' hrdones - ''lirumltr

ini termasuk ketegi ri- in"'t'noiogical (loy,t7 Y:k 
*1a31

;;;;"nguasai-berb agal teknolo gi hasil inovasi' :e:-:'itrst!u'

;iffi; pro"ar,rci aan I konsumsi- 
^lXi-^J::'t.- 'ffi:[::f",f#"JJ.iu r"u,r, mikro akan diketahui b; ,- utx*

negara ini banyak *iiuv"f'-*ilayah yang sebenorfl\; r ';;ild$i

kategori keterkucilan lfft"orogi" poikutt of' teclmo" -'- -;'ilM,,

excludecl( Mukhtar Bukhari)001:119)'Banyak dit;::-rumrr

masyarakat yang tidak mampu memperbah*ul ],t.I' ry

t-rJirionut **"ku dan tidak mampu pula menguasai ''. sdrtu

"^'" il;;iia roh pengembangan Iptek dan =- '*
*uryu.ukui indonesia yang masih. banyak gugop .-="-
t trroiogr adalah salah satu permasalahan yang harus c.':ii'!ff'

J.ng"" 
" 

p"mbaharuan pendidikan' Namun kepercal-a::. : r'ii':'ni!L

pendidikan semakin pesimis' tenltama setelah :*i:i'illlrr

perubahan tatanan d;;i" yu"g 
''""g1te-Pud.' ".tu 

glob:.- 
-.*

ir"!"U"1*acana hidup manusia telah dibuka dengan 5;-;rri,r*

lebamya.serla orang dihodupka" pada pelbagai- int'::"a*

wacana kehidupan 
-ru', 

semakin meluas' Semakin b- '"
informasi, ukurl -"*b'"ut o'u"g sadar bahwa dirinya- r;: ;ll

dan tidak berclaya mengikuti perkembangan ilmu ptngiitt-j-

Kesadaran pada *"tlt"ut' global dapat b91{3nfak. l'-il
menurunnyu k"p"'"uyau" puau dunia pendidikan'. f-tt'
muncul suatu kesadaran bahwa temyata yang dipelaj:- 'a

p""AiJif."" formal tidak dapat membantu terwujudn\ , - rr

idial pendidikan menyiapkan generasi yal1g siap de:;'':m

tuntutan kebutuhan kehidupan' 
-- r: j.'

Kritik fuin i"tftuaup m"l"mahnya perln pendio'' -m

menurut Arief Rahman , setidakny a a-da sembilan titik 1e-: -'tl

dalam aplikasi ,i,t"'" pendidikan di Indonesia: 1' Titik b::"t
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P en di d ikon lpte k Tr anfor ma t if

pendidikan pada aspek kognitif 2. Pola evaluasi yang
meninggalkan pola pikir kreatit'. irnajinatif, dan inovatif
3.Sistern pendidikan yang bergeser (tereduksi) ke pengajaran
-l.Kurangnya pembinaan minat belajar pada siswa 5.Kultur
rnengejar gelar (title) atau budaya rnengejar kertas (ljazah). 6.
Praktik dan teori kurang berimbang 7. Tidak melibatkan
semua stake holder, masyarakat. institusi pendidikan, dan
pemerintah 8.Profesi guru/ustadz sekedar profesi ilmiah,
bukan kemanusiaan 9. Problem nasional yang
niultidimensional dan lemahnya political will pemerintah(
-\nan Nur,2010: 1 ).

Dan pada sisi lain lernbaga pendidikan sering diyakini
sebagai tumpuan yang diharapkan dapat mengembangkan
SDM yang memiliki keutuhan kepribadian dan penguasaan
:lmu pengetahuan dan teknologr. Tidak berlebihan jika
Jikatakan, pada pendidikanlah tersantung nasib dan masa
Jepan bangsa. Globalisasi pun tenn'ata dipacu dengan Iptek,
Jan pendidikan adalah sumber pengembangan lptek. Bila
rangsa ini melalaikan pendidikan berarli juga melalaikan masa
Jepan bangsa ini.

Pendidikan mendapat banyak kritikan dan sekaligus di
.luja sebagai sumber pengembangan Iptek.Dapatkah
:endidikan menampilkan paradrg:na baru yang dapat
nenjawab dua ironi diatas.Jawababnnya adalah tergantung
:ada bagaimana pendidikan dikembangkan, diperbaharui
.:ialan dengan berbagai tantangan baru yang dihadapi.Namun
:ng jelas dunia pendidikan sedang menghadapi keprihatinan,

',.rlau bangsa ini tidak berbuat apapun untuk memecahkan
:asalah ini, maka bisa jadi keterkucian bangsa dari iptek
.:rnakin membenankan pada kemisikinan, kemunduran dan
..ejatuhan.

P endidikan rnenghadapai tant an gan permas alahan d al am
::ngembangan iptek.Perlama adalah dapatkan pendidikan
.em ngsikan perannya sebagai agen perubahan

::ngembangan iptek.Kedua . bagaimana pendidikan
:-engembangkan model pembelu-jalan yang mendorong
, :mangat perkembangan iptek.

:rampil, Vol 2, Nomor 2, Januari 20 - -.1 t51



SuParlatt

B. Pembahasan

merod.
lunt, Ls:

L'\ !ilu;

,',f ,.-,dUit-'-
lr,1 [1Nr
,' t-l l-icllr\r
-l

lllls al

3 eke
\ie*

a a-\a

*-l-'

..'.

1. Tantangan Pendidikan lPtek

s e ak an l?*, I:ff 
'f}'[l":'li 

T xtll,:] t[[i-

w$fitffifitu:* lffttiihenrbah *"nl.ull .n:;;k. o.,.n:",1" 
era infonnasr ,:

Pertana pendtdtt<utt,,l"rl..,tuma pada e[c. loluttrt.-' 
nrr:-

Iiil;,1:^l:;:r;" n:']:'Jfi: k* ;# df'':i:.
i"n:ff *itln:'li' 1l= 

"T: 
tnsi#{i:iff 

li -
lff*fll**Srumi{tii.',,
aalam menBefi.. 1 ^ .^.r nelr:;

ioiro+1. r,ono masih tergolong nesj-

;:ii rnaoiesli"";Xnili['rl 
^, """i:ilrT[1" :,

trum'r*llri
;;;i ;;* s i stl m o "f$ 

-il. 

":i 1o1i",*tsi:xl 
r*xl;, * _.

I:i:.in,:iff '8il'il"ruu''u' 
"'u

;#bil-,i",,Iiil[,oy:,*tlyJ*[[,:,:'^iTlr"[l':l
pusat ruritutr,,, cdalah. o:-T,o"t'lir*?',r^,.rip,"uti,:l-;-'

i,i#*';;* oil"Ilil J:J:i$J_f1,.:ililli"'I".
urlsur utama ,'., ;;;,lirt hidup 

trh haru yans oj:-
renomena ^'"";"li,T;;*:" .]lujl.,"nur; IpA hersrrer r,!..-akibat yang 

''^i"i"ot"t"o'" 
''1:'?'l.ahau urasalah rttel-' -

dipecahkan *t';J "p.or..lu, p"nl, . aended; (2) pro 
'rerampil' Vol 2' Nomor 2' Januari -

158



P e n cl i cl i kan lpt e k Tr anfor m ut if

metode ilmiah; metode ilmiah rneliputi penyusunan
hipotesis, perancangan ekspetimen atau percobaan,

evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan; (3)
produk: berupa fakta, prinsip.,. teori, dan hukurn; (4)
aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam
kehidupan sehari-hari. Dalarn proses pembelajaran IPA
keterlibatan keempat unsur tni, diharapkan dapat
membentuk pesefta didik mernrlikr kemampuan pemecahan

masalah dengan metode ilmiah. dan meniru cara ilmuwan
bekerja dalam menemukan fakta baru( Hafis
Muaddab,2010: 1 ).

Narnun pembelajaran \ alrg selama ini terjadi di
sekolah belurn mengembangkan kecakapan berflkir siswa

untuk menyelesaikan masalah l ang dihadapinya.Padahal
pengajaran yang berbasis kompetensi adalah pengajaran
yang mengajarkan siswa bagaimana belajar, bagaimana
mengingat, bagaimana bertlkir. tlan bagaimana memotivasi
diri mereka. Pengajaran metr,.-,lkan proses aktif yang
berlandaskan konsep konstruktii isrne yang berarli bahwa
sifat pengajarun adalah berp"rsat pada siswa (student

centered instruction).
Secara formal memang betul, kurikulum sekolah di

indonesia sudah sarat dengln muatan sainstek dan
pendekatan pembelajaran diatas. \amun kalau diperhatikan
dengan seksama proses pendidikrn yang berlangsung lebih
banyak baru menyampaikan informasi pengetahuan.

Padahal tumbuhnya teknologi adalah karena adanya
keadaan budaya yang digerakkan oleh sikap ingin tahu
tentang alam tempat hidup kitaini, upaya untuk
memanfaatkan alam searif mungkin.Kondisi pembelajaran
seperti ini tidak mengherankan kalau dilihat dari sejarah
perjalanan pendidikan bangsa riri Sebelum kemerdekaan
jumlah bangsa yang tergabung p3ds paguyuban ingin tahu
kaiaupun ada jumlahnya sanslt sedikit ( kegiatan di
Teropong Bintang di Lernbane. Herbarium di Bogor). Pada
penjajahan Jepang buku yalr:r dipakai adalah buku
te{en-rahan dari belanda, sehir-ruurr alarn kita pun terlepas
dari perhatiaan para pengajar.Dllr prograln laboratorium

:':'arxpil, Vol 2, Nomor 2, Januari lCt . - 1-59



Sttpcu'lan

yang dikembangkan sejak tahun 1980an pun senal.it.*r-

kalah dengan ujian akhir nasional'Dan bahkan pros-
karya tulis ilmiah dan karya teknologi, sei '- -
disederhanakan clalam bentuk karya tulisan, sehin5,--

<lampaknya lulusan sel<olah hanya pada kepandaian bic;:-
dan menulis, sedang karya itu sendiri yang bukan tulis::
berupa wujudnya, jarang di fungsikan dan dianaii'''
kegunaannya.

Dunia pendidikan menghadapi tantanga kenyata-
yang menunjukan bahwa budaya Iptek belum tumh-'
dalam lingkungan penclidkan' Tantangan ini harus dil'.'
perhatian serius, karetla tanpa adanya sikap bangsa \::'--
punya kemauan bedalrya, dan mencari pernecahan i1-'1"

dalam kebisaan kehidupan akadernik, pengembangan iF:-'
akan tetus terkendala. Pengembangan iptek membutuhr-^:-

manusia yang secara scrius tnau melakukan riset dan te:-i
merumuskan hasil risetnya, untuk selanjut' --
mengembangkan iln-ru itu digunakan untuk rleilel'-:
pennasalahan kehidupau dengan cara meciptakan teknt'' -
secara tepat dan secara arif.

Tantangan l{ctiga, adalah terkait dengan ful--
idiologis bangsa, yang mengharuskan pada pembentu''-
manusia seutuhnya. Mcnurut Muchtar Buchori( 2001: o-

tradisi pendidikan saius dan teknologi di Indonesia ti:-'
pernah mengandung unsur politik. Dalam pro-$:*
pendidikan sains dan teknologi tidak ada sedikitpun ur-' -
atau komponen yang secara sadar dan formal diranc"
untuk meletakkan dasar-dasar kesadaran politik '-
pengetahuan yang sistematis tentang sistem dan bud. -

politik.Secara tradisional pertumbuhan kesadaran poit:'
pandangan politik, dan sikap politik mahasiswa saitts ''-
teknologi selalu merupakan hasil dari kegiatan-ke$i;i'-
ekstrakurikuler.

Pendidikan sains dan teknologi yang sepertr --

tidak dapat dipertahankan, terlebih menghad:

perkernbangan politik yang semakin mengarah fr::-
demokrasi. Pendidikan sains dituntut untuk tc:- -

mengembangkan sisi lain dari keahlian teknologi, baik ' -

'I'erampil, Voi 2, Nomor 2, Januari lt60



P e r t cl i d i kan lpt e k Tr anfor mot if

dalam kesadaran berpolitik, bersosial budaya, dan bereitika
. Kemampuan -kemampuall tersebut justru kalau disimak
dengan seksema merupakan hal yang sangat penting agar
para ilmuawan dan teknokrat urerniliki kearifan nasional,
sesuai dengan j atidiri bangsa.

Lebih lanjut bisa ditunjukkan dalam masalah
politik misalnya, pengetahuan amatiran yang sifatnya
setengah-tengah yang tidak didukung oleh landasan yang
sistematis, tidak akan memadahi untuk rnenyehatkan
kembali sendi-sendi politik kita. Dan dengan demikian
demokrasi yang akan dibangun bangsa tidak akan berjalan
dengan baik, jika tidak didukung oleh sebanyak mungkin
warga yang mempunyai kepedulian masa depan bangsa.
Kepedulian akan muncul manakala warga meskipun sekecil
apapun mereka telah mel.akini demokrasi sebagai
pandangan hidup mereka.

2. Peran Tranformatif Pendidikan Iptek
Lembaga pendidikan sering dianggap/dikritik

sebagai lembaga yang paling kr)nservatif dan statis oleh
masyarakat.Sekolah dalam banr ak realitas sebagai
lembaga pendidikan formal sering ketinggalan dengan
perubahan sosial budaya dan Iptek. Sekolah terutama
kurikulumnya sering kesulitan nrengikuti arus perubahan
dan globalisasi yang begitu cepatlrya berkembang ditengah
masyarakat.Pendidikan dengan demikian harus membuka
diri untuk senantiasa melakukan inovasi dan terus
menyajikan peran yang sejalan dengan tuntutan za171an.

Peran pendidikan setidaknya ada ada dua :

a. Fungsi Trarrsmisi
Dalarn fungsi ini pendidikan lebih bersitat pasit,

pendidikan hanya berfungsr sebagai penyampai,
meneruskan atao mentransmisi Iptek kepada subyek
didik.Bentuk pernbelajaran ) ang berlarigsung bersifat
maintenance leaming. Kegiatan b.-iqar mengajar dilakukan
terutama untuk mempertahanktl apa yang sudah ada di

-l'erampil. Vol 2, Nomor 2, Januari 20 i: 161



Supcu'lcut

masyarakat sebagai warisan kultural (kebudayaan indu'

yang clinilai agung lebih terhonnat dan harus dilestarikan

b. Fungsi tranformatif.
Pada fungsi ini pendidikan diarahkan sebagai ag=

perubahan. Pernbelajaran dengan demikian digunak

sebagai proses untuk membantu subyek didik u1ll-:'

menyesuaikan diri, sehingga dapat mengikuti 1:. -

perubahan yang cepat akibat dari pengaruh Iptt'
Pendekatan pembelajaran yang trantbrmatif ditekank*-

pada innovative leaming, dirnana proses belajar menga --
ditujulian untuk n"renghadapi dan menyesuaikan deng'-

situasi yang baru, yang senantiasa berubah. Fungsi ini 1eh.'

terbuka untuk mendorong kesadaran subyek didik sec":-

mandiri mempelajari, menyesuaikan dan mensintesa ilt:.-
dan teknologi yang dipelajari. fungsi ini juga lebih terbu''-

terhailap budaya asing dalam mempengaruhi budaya induk

Peran pendidikan transmitif ada sisi lemaht.i-' '
dalam pengembangan model pendidikan untuk tnenjari --
tantangan zafi7an. Dalam peran transrnitif terjadi pros;:

transtnisi yang diinginkan oleh subyek yang melnegall-:

kekuasaan terhadap subyek yang terkena kekuasaan i.-
sendiri. Dan orientasi kekuasaan disini bersifat orientas.
.l^^.j.+.i.,-o.tif .f\o.n.a.n.n ..1o.rrri.[..i.a.n rza.n.o l-e-r.i.ad.i .SrfaJt-r ak-.lgtslttlllalll. uettbqtt J""b

subyek didik yang bersilat robotik, karena pembelajara;-'

sekedar menerima apa yang dituangkan atau ya11'

dibelikan pada bejana subyek didik (H.A.R Ti1aar,200-:

88). Pendidikan seperti ini yang oleh Paulo Freile disebu'

sebagai sistem banking. Peran trasmitif tidak sejala::

dengan pengembangan kemampuan iptek, yatli
membutuhkan pen"rahaman dan aksi pada pemahamar-

untuk merumuskan ilmu dan teknologi yang baru.Natl-tutr

pembelajaran sains yang selama ini terjadi di sekolah

belun-r mengembangkan kecakapan berfikir siswa uutui'

rnenyelesaikan masalah yang dihadapinya.Padaha'

pengajaran sains dalam kurikulum yang berbesi'

kompetensi adalah pengajaran yal.lg mengajarkan sisu;
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bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana
berfikir, dan bagaimana memotivasi diri mereka
Pengajaran sains merupakan proses aktif yang
berlandaskan konsep konstruktivisrne yang bcrarti bahwa
sifat pengajaran sains adalah pengajaran yang berpusat
pada siswa (student centered instruction).

Peran Tranfbnnatif, yang sebaiknya dil,embangkan
dalam pendidikan sains dan teknologi. Peran ini dalam
proses pembelajaran tujuannya adalah untuk menciptakan
hubungan antara subyek didik dengan subyek didik lainnya
tidak ada subordinasi. Kekuasaan yang ada drilam proses
ini adalah kekuasaan tranfonnatif yang mengarahkan pada
bangkitnya refleksi yang akan dapat memuncr-ilkan aksi ,

dan orientasi yang terjadi dalarn aksi adalah merupakan
orientasi advokatif (H.A.R Tilaar: 88). Perbedaan dengan
proses pembelaiaran transmitif adalah bahr,va pada peran
tranfbmatif ini subyek didik tidak dianggap scperti bejana
yang tinggal menerima ilmu, melainkan merupakan
manusia yang aktil, yang mampu berfikir, r-rienemukan,
merumuskan ilmu yang dipelajari. Oleh karena itu dalarn
proses perubahan dari ref-lksi sampai ke aksi rncrnbutuhkan
waktu. Bahkan kalau terkait dengan perubahan prilaku
manusiawaktu yang dibutuhkan bisa lebih panjang.

Peran Tranfomratif ini yang sejalan dengan
pendidikan iptek, karena pendidikan iptek yang benar
adalah berawal dari rasa ingin tahu, yang kemudian
merefleksi data dan pengetahuan yang ada, dan kemudin
mendorong pada aktifitas aksi untuk mensintesa,
rnerumuskan hukurn dan menciptakan
teknologi.Pendidikan nasional hendaknya lebih
memfungsikan peran tranformatif untuk pengernbangan
kemampuan belajar Iptek.Dalam prinsip pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi hal ini berkaitan dengar-r
pengembangan keterampilan hidup. yang kemudian
diterjemahkan dalam pendidikan kecakapan hidup.Oleh
sebab itu perlu diberikan pengajaran strategi belajar
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kepada siswa sebab keberhasilan siswa sebag.

bergantung pada kernahiran untuk mengajar seca:- -
dan memonitor belajar mereka sendiri. Dalam pe...
lain hal ini dapat disebut sebagai kesadaran c".

awareness). Konsep tentang bagaimana belajar. b"*--
mengingat, bagairnana berfikir, dan bagaimana n1e:r-.

diri rnereka dan sekaligus kesadaran diri adalah ,

dasar pengajaran metakognitif (teaching metacogn.:.

-. ..!tu

-l,ll]]lflflll]i

,illlllill"'

* 
iilllllllliL

- lllllillli

Dalam mengembangkan siswa berke .'*-r-rr
belajar dan meniugkatkan kearitan perlu juga peni:,- -:

Hollingworlh dan Catherine Mcloughlin berlud'- 
*l*

Development of Metacognitive Skill Among Firs. '. :";
Science Student yang menyebutkan kema:,-.: -;
metacognitive perlu diberikan guna mettil-tsi:-. *-

keteraturan belajar sains dan kemampuan siswa ;- ::

nrenyelesaikan masalah yang dihadapi. I(edua. -
penelitian Dra. Endang Susantini, M.Pd ber- - - -
"Pengembangan Perangkat Pernbelajaran Biologi De.-.-*:

Strategi Metakognitif Untuk Men-rberdayakan Kecak': -:
Berfikir Pada Siswa SMU". Penggunaan lembar pen,,' -'
pemahaman diri (LPPD) oleh guru dalam penei.. -
tersebut diketahui dapat mernberikan kecakapan ber--,

bagi siswa dan meningkatkan kemandirian sisr,va. ^-. -
positif lain yang dapat dicapai oleh guru ad:.
membentuk siswa untuk rnemiliki sikap jujur, ber -

mengakui kesalahan dan menilai pernahamannya ser.t.

atau dengan kata lain stlategi rnetakognitif rlari-.: -
memunculkan kemandirian siswa dalam belajar. Nattt*
penggunaan konsep metakognitif sejauh ini rnasih seba:'.
strategi belajar yang bersifht khusus dan belum sebag'
pendekatan yang berlaku umurl (Hafis Muaddab,20l0: I ,

3. Alternatif Pendidikan Iptek
A. Pendidikan Yang Bennutu

Peftanyaan pokok dari bagian ini aclalai.
"Pendidikan seperti apa yang dapat betperanat.
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menghadapi tantangan iptek?" Jawabannya adalah bahwa
hanya pendidikan yang benxutu yang malnpu rnenunjang
proses pembangunan bangsa. Pertanyaamya apakah
indikator pendidikan yang bermutu itu?Pendidikan yang
bermutu sesungguhnya dapat ditarik dari berbagai
ketentuan dalam UU No. 20 Tahun 2003.

Bila kita mendalami UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas kita akan rnenemukan sumber nilai yang
dapat dijadikan ukuran bennutu tidaknya program
pendidikan.

Pasal 1 ayat (1) secarajelas rnenggariskan proses
pendidikan yang bemutu dengan rumusatl sebagai
berikut."Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk rnewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserla didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk merniliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian dili, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrarr-rpilan yang
diperlukan dirinya. masyarakat. bangsa dan Negara."

Dari rumusan itu jelaslah bahr.va hanya "proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya yang dapat
dipandang bermutu. I(arena tanpa proses pendidikan yang
demikian tidak mungkin dapat rnendukung fungsi dan
tujuan pendidikan nasional yang digariskan dalam pasal 3
yang tertulis :"Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, berlujuan untuk
berkembangnya potensi pesefia didik agar rnenjadi
manusia yang berirnan dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu. cakap, kreatif,
mandiri, dan rnenjadi warga Negara yang dernokratis sefia
bertanggung jawab".

Rumusan tentang fun_esi dan tujuan pendidikan
nasional yang dikutip diatas nTenunjukkan betapa
"berkembangnya kemampuan" dan'"terbentukrl)/a watak"
merupakan fungsi yang harus dien-rban oleh proses
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pendidikan, terutama di sekc -.:
Dan itu hanya mungkin kalau proses pendidikan r -- -
bermakna sebagai proses pembudayaan sebagai ) - =
digariskan dalam pasal 4 ayat (3) yang tertulis seb"_:.
berikut

"Pendidikan diselenggarakan sebagai suj.-
proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta dr;,'
yang berlangsung sepanjang hayat"Dari ulasan terdal-r* -

jelaslah bahwa mutu pendidikan terutama harus diii:'
dari "kemampuan" dan "watak lulusan" yang berrnaf: -
bagi pembangunan peradaban banga yang berrnartab.
Yang secara rinci setiap lulusan hams merupakan manus,l
:(1) yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Ya:_.
Maha Esa;(2) yang berakhlak mulia;(3) yang sehat:(-
yang beriln-ru, cakap, dan kreatif;(5) mandiri;(6) 1'ar_:
dernokratis1.(7) yang berlanggung j awab

Inilah karakteristik dari lulusan yang bemut-
Yang dalam bahasa Deklarasi Pendidikan untuk Semr-.
tahun 1990 rneliputi kemampuan untuk :1. bertahan hidur.
2. dapat mengembangkan diri; 3. dapat berpartisipas.
dalarn masyarakat;4. dapat memperoleh pekerjaan; :
dapat mengambil keputusan berdasarkan infomasi; dano.

dapat belajar sepanjang hayat.

B. Kurikulum Yang Terpadu
Philip H. Phenik mengatakan, dalam dunia

rnoderen para pengemban proflesi yang spesialis banyak
f tluulllrr r'-'--- J o

yang tenggelarn dalam aktifitas spesialis mereka mas-. '-
rrlu.irrg. Mereka sedikitpun tidak nremahami din-. '-

mereka tinggal dalam jaringan kehidupan buc' -

masyarakatnya. Dan ahirnya mereka menjadi tnasr-ar''--"

yang tidak mampu mengenali sosok masyarakat : -

pet*ulon yang dihadapi masyarakat mereka' Alii;:- -

muncul gejala depersonalzalron, ya1lg membuat me:.' -

tidak rnampu memberikan kontribusi yang berarti kep'--
humanisasi masyarakat modem (Mukhtar Bukhari'lt
e8).
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Menghindari adanya depersonalization, di atas
maka perlu ada penlusunan kurikulum yang
mengintegrasikan muatan pembelajaran sains, dengan
kurikulum yang berfungsi sebagai perbendaharaan rnakna,
sebagai pedoman untuk mengidentifrkasikan cliri dengan
sosial budaya di ternpat mereka bekerja sebagai spesialis.
Dan kurikulum intergritid ini yang akan mengarahkan
mereka menguasai spesialisasi ilmu mereka sekaligus
membentuk watak dan kesadaran akan nilai sosial budaya
yang melingkunginya. Dan ini akan dapan menghilangkan
keterasingan saintis untuk secara sadar rnelibatkan mereka
dalarn pergulatan sosial dan politik yang terdapat di
masyarakat.

Menurut Phenix, dalam kehidupan terdapat enarn
jenis wilayah makna, yaitu sirnbolik,ernpirik, estetik,
sinotik, etik, dar"r sinoptik. Untuk memahami makna
simbolik harus diberikan pendidikan bahasa, r.natematika.
Untuk memahami makna ernpirik harus diberikan
pendidikan tentang lingkungan fisik( fisika, kirnia,
biologi,dsj). Untuk memahami estetik diberikan
pendidikan seni.Untuk memahami makna sinotik/
personal knowledge hams diberikan pendidikan cerita,
drarna, film ata sejenisnya. Untuk memahami rnakna etik,
harus dididk kesadaran tarhadap norma. Dan untuk
memahami sinoptik adalah dengan pelajaran sejarah,
filsafat, dan agama. Sedangkan Jammes Trefil,
mengegaskan bahwa dalam dunia yang ditandai
perubahan-perubahan yang sangat cepat dalam segenap
aspek kehidupan, merupakan keharusan bagi siapapun
untuk untuk rnemiliki culhu.al literocy dan saintific
literacy. Dan saintific literacy adalah merupakan satu sel
dalarn cttlttu.ol literacy .

Dengan kedua pendapat di atas kurikulum yang
sarat dengan tantangan pen_eembangan Iptek adalah
kurikulun-r yang memadukan antara pendiclikan sain
dengan pendidikan kultural. Kurikulurn yang
dikernbangkan di Indonesia rneialui kurikulurn 2013,
yang jiwanya mengarah pada keterpaduan. Hal yang
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perlu dikritisi adalah bahwa kurikulurn penc.: . -:-

tetap masih terbelenggu dengan pemahaman kt" **
kognitif.Oleh karena perlu mengambil peljars: -.
pendapat diatas yang penekanannnya ada. -

berkesadaran saintifik dan kesadaran makna kulr- -
Per"rdapat ini yang digagas oleh Munr. - -

untuk mengernbangkan paradignia p.r. - :
spiritual.Gagasan ini tidak hanya berodant:-.
pemahaman formal ihnu secara lahiriah, r- , 

ri.l,i:Iumttu

sampai pada makna spiritual ilmu. NIe:, *--::rirut,
pendidikan tentang keesaan Tuhan itu penting. te::: 'lrtrf,rLri

lebih mernbuat orang menjadi bijak kalai pe:.- -r"$llrll'
keesaan Tuhan/ tauhid sampai dapat membentuk i-: ,{ltll,,

didik merniliki rasa berketuhanan yang tercenrir:. -*;:mr
sikap dan prilaku keseharian.

C. Model Pembelajaran
Pendidikan yang relevan dengan -r- :

menghadapi tantangan jarnan intinya adalah ', , *
hanya pendidikan yang berrnutu, yaitu yal1g r. :-
mengembangkan kompetensi dan rnembentuk \\.r1.-:.- *:
yang relevan dengan upaya menghadapi tanl.: --;
jaman. Pendidikan yang dirnaksud adalah pendi:"-,:
yang benr"rakna sebagai proses pernbudayaan. _ ,
mernbudayakan kemampuan memecahkan mas: -"-
kernampuan bekerja dan beretos kerja, kemam: *:
meneliti dan mengembangkan IPTEK, :-l
membudayakan sikap mandiri, bertanggung .ja'.,--
demokratis, jujur, dan bermoral.

Dengan demikian model pendidikan l,r,- =
harus dikembangkan adalah model pernbelajaran d::-.
merangsang, menantang, dan menyenangkan. D,
proses pernbelajarannya dapat bennakna seba;
proses pernbudayaan dan proses penguasaan s._

menggunakan ilmu pengetahuan.
Menerapkan empat pilar bela-jar ( Learnine :

know, to do, to live, dan to live to gether ) beru:
bahlva proses pembelajaran memungkinkan peser:,

Terampil, Vol 2, Nomor 2, Januari 201-168



:idikan kita
r ietrampilan
*-,r dari dua

--:lah pada
;-.rural.

-:ir mulkan
rendidikan

-tasi pada

melainkan
'.lenumtnva

; :etapi akan
:endidikar
:k subyek'--^ """J -"

.::tin dalant

:11 upaya
inxun' :h bahwa

:--g mampu
*.. u,ataklah

Iantangait
::ndidikan
:1.n, yaitu

: masalah.
r;:nal1lpUan

- :,1111 yang
.; .ran dafat

-..3o. Dan
. sebagai
:lan Selll

P en cli d i kctn lpt e k Tr cldorm at if

didik menguasai cara memperoleh pengetahuan,
berkesempatan menerapkan pengetahuan yang
dipelajarinya, dan berkesernpatan berinteraksi secara
aktif sesama pesefia didik sehingga dapat menemukan
dirinya. Model pembelajaran seperli ini hanya dapat
berlangsung dengan tenaga gurLl yang penuh
konsentrasi, peralatan yang memadai, materi yang
terpilih, dan waktu yang cukup tanpa harus mengejar
target ujian nasional.

Pemikir pendidikan seperti Whitehead (1916)
memandang pendidikan sebagai "acquisition of the art
of the utilization of knorvledge" Karena itu. dia
sampai menyatakan bahwa orang yang paling banyak
pengetahuannya adalah orang yang tidak berguna di
bumi Tuhan : "A merely well infbnned man is the rnost
useless bore in God's earth" Selanjutnya dalarn
ceramahnya di hadapan Himpunan Matematika pada
1916 dia menekankan agar peserta didik sejak dini
harus dapat menikrnati proses penemuan.

Dengan demikian maka model pembelajaran
iptek yang dianjurkan adalan model yang mendorong
pada problem solting, inquiri, dan kontektual. Model
pendekatan konstruktifistik sangat baik untuk
pengembangan iptek ini. Guna menghadapi kehidupan
yang kompleks ini siswa harus rnemiliki kecerdasan
metakognitif, meliputi kecerdasan kognitif, kecerdasan
afektif dan kecerdasan motorik yang sejauh ini belum
lxampu dilakukan oleh guru. Guru sejauh ini
cenderung merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran yang lebih berorientasi kognitif
(pengetahuan), dan kurang mengembangkan aspek
kecerdasan lain yang diniiliki siswa. Idealnya seorang
guru harus mampu n-relahirkan resilence beiraviour dari
pembelajaran yang dilaksanakannya yang terbentuk
dari kecerdasan metakognitif yang nter upakan
perpaduan antara kecerdasan kognitit, at-ektif dan
rnotorik. Resilence behaviour sendiri rnerupakan
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perilaku cerdas siswa dalam mer:.: -- r--,ol

keseimbangan menghadapi hidup dan kehidupar,

Ditarnbahkan juga oleh Beyer (199S) - ' ,.r
kemampuan rnetakognitif merupakan pijakar: - r'
perilaku berfikir (habit of mind) yang merup&k;r, - ;:,1

dari proses belajar. Namun, sejauh ini belu:- ir
pelatihan rnetakognitif yang ditujukan kepac, .;r:
guru untuk mampu mengimplementasikan Ir-; :ir

metakognitif dalam pembelajaran.Berangkat *::-
argumentasi diatas maka perlu di1:.,.-,;:
pengembangan model pelatihan pens':::*T
metakognitif (teaching rnetacognitive) yang ditu- -, -Lr

untuk membekalkan ketrampilan metakognitif k.:--*
guru-guru saintek. Dengan pengemb": - -

model pelatihan ini diharapkan dapat memberi da-:': -.,

kepada gum sehingga menjadi pribadi guln -, 
j 

=
mandiri (seif regulated teacher), dau juga men-.,,.,

darnpak bagi siswa sehingga menjadi pelajar '' - -
mandiri (self regulated learner). Sehingga dihara:., -

dapat terbentuk konsep belajar sepanjang hayat t i. 
=

life education) yang terintegrasi pada pribadi guru :.:
siswa dan pembelajaran yang dilaksanakan (H' ,

Muaddab,2010: 3 ).

Model pendidikan juga harus diarahi-
Pertama, orientasi pendidikan harus lebih ditekank',
kepada aspek afektif dan psiko motorik. Artinl. -
pendidikan lebih menitikberatkan pada pembentuk-
karakter pesefia didik dan pembekalan keterampil-
atau skill, agar setelah lulus mereka tidak mengalar-."
kesulitan dalam mencari pekerjaan daripada han'.:
sekadar mengandalkan aspek kognitif (pengetahuan

Kedua, dalarn proses belajar rnengajar haru.
dikernbangkan pola student oriented sehin,eg: 

I

terbentuk karakter kemandirian, tanggung jalvab.

kreatif dan inovatif pada diri peserta didik. Ketigti
Tidak mereduksi sebatas pengajaran belaka. Artinla.
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proses pembelajaran pesefia didik bertujuan untuk
membentuk kepribadian dan mendewasakan sisrva
bukan hanya sekedar transfer of knowledge tapi
pembelajaran hams meliputi transfer of value and skill,
serta pembentukan karakter (caracter
building).Keempat, perlunya pembinaan dan pelatihan-
pelatihan tentang peningkatan motivasi belajar kepada
peseda didik sehingga anak akan memiliki minat
belajar yang tinggi. Kelinta, harus ditanamkan pola
pendidikan yang berorientasi proses (process oriented),
di mana proses lebih penting daripada hasil.
Pendidikan harus berjalan di atas rel ilrr-ru pengetahuan
yang substantif.Oleh karena itu, budaya pada dunia
pendidikan yang berorientasi hasil (fonnalitas), seperli
mengejar gelar atau titel di kalangan praktisi
pendidikan dan pendidik hendaknya ditinggalkan.
Yang harus dikedepankan dalam pembelajaran kita
sekarang adalah penguasaan pengetahuan, kadar
intelektualitas, dan kompetensi keilmuan dan keahlian
yang dimilikinya. Keenant, sistem pembelajaran pada
sekolah kejuruan mungkin bisa diterapkan pada
sekolah-sekolah umum.Yaitu dengan menyeimbangkan
antara teori dengan praktek dalarn
implementasinya.Sehingga peserta didik tidak
mengalami titik kejenuhan berfikir, dan siap manakala
dituntut mengaplikasikan pengetahuannya dalam
masyarakat dan dunia kerja.

D. Penutup

Pendidikan iptek menjadi suatu keharusan
dikembangkan dengan baik, dengan harapan akan dapat
semakin meningkatkan kernajuan dan kesejahteraan baugsa
Indonesia. Dan untuk rnelakukan perbaikan peralt pendidikan
dalanr pengembangan iptek rnembutuhkan kerja serius sefia
ketrlibatan antara pen-rerintah. peucliclikak dan masyarakat.
Tanpa adanya intensitas kerjasarna antara ketiga pilar
pelaksanan pendidikan akan semakin sulit untuk rnewujudkan
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pendidikan yang bennutu, dalam merealisasikan ku:-..-
secara konvergen antara hard skiil dan soft skiil dan s' -
literacy maupun cultural literacy.
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